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Bacalah Do'a berikut ini sebelum Anda membaca buku agama
atau membaca buku pelajaran Islam, Anda akan lebih mudah
untuk mengingat hal - hal Anda pelajari. «i-Cze):
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Terjemahan

Ya Allah Jss3= Bukakan pintu ilmu dan hikmah bagi kami serta
ampunilah kami! Wahai Yang Maha Mulia dan Yang Maha
Agung!

(Al-Mustatraf, jilid 1, him. 40)

Note: Ucapkan salawat dan salam pada Nabi Besar
Muhammad %2 satukali sebelum dan sesudah berdoa

www.dawateislami.net



Daftar isi

Silahkan baca iNi dulU ... s 1
Metode Mandi Wajib (Syafi'i).......cccoevvviieinnnicicscccessssessens 3
Keutamaan mengirimkan shalawat dan salam kepada Nabi %f“\/ 3
Sebuah hukuman yang berbeda.........ccccoovvvivniiciinccccssssesns 3
Metode mandi wajib (Syafi) ..o 5
Dua rukun mandi Wajib ..o 7
L NHBE oo 7
2. Mengalirkan air ke seluruh tubuh ... 8
20 Kewaspadaan bagi laki-laki dan perempuan saat mandi ........... 9
Empat peringatan bagi perempuan............ccocoevvveiensesisnnssiennns 11
Hukum-hukum yang berkaitan dengan luka yang diperban........ 12
Lima sebab mandi Wajib............cccocvviiciiiiccinncee 13
Penjelasan penting tentang perdarahan pasca melahirkan........... 14
Tiga AtUran PENtiNg.......c.coceivvieeinniieessss s 15
Hukuman untuk masturbasi ..o, 16
Kapan Disunnahkan Mandi?..............cccooovvieivnniieinnncieinnssenn, 17
Beragam niat dalam mandi Wajib.........c.cccoceevvvvniiieinnicceisnnen, 19
Melakukan mandi wajib di tengah hujan..............ccccceevvvivvnieennnn, 20
Sembilan hukum yang berkaitan dengan membaca atau
menyentuh Al-Qur'an dalam keadaan najis (tidak suci)............... 20
Menyentuh buku-buku agama tanpa wudhu..............ccceeevirvnen. 23
Mengirim salam dan shalawat kepada baginda Nabi saat dalam
KEAAAN NGJIS ....vcvviriciiiccess e 23
iv

www.dawateislami.net



Kapan seorang anak mencapai usia dewasa? .........c.....ccoeervrrneenns 23

Bagaimana urutan penyimpanan buku?............ccoceevvreieninnneennn, 24
Meletakkan uang atau benda lain di dalam kertas yang bertuliskan
AYAL .ttt rs 25
Penyebab bisikan Setan ... 26
TAYAMUIM L. se et er s rererenas 26
RUKUN t2YAMUM.......ciiiicirsee s 26
19 sunnah tayammUM.........cccveennrese s 27
Metode tayamum (SYafi').......cccocovviieinniiciinscssee s 30
25 mutiara madani tentang tayamum.........c.cccoceennnniennnneinnnnns 31
Nasenat MAadaNi.........ccocvirir s 37
Setelah Anda membaca buklet ini, silakan berikan kepada orang

JRIN. oo 38

v

www.dawateislami.net



> 2 V. - R S NI L e
SIS NCERESATE T N T W PUC S|

- s - P M b PR \ @ . M S _ 9557 9 o PPs
PSP ESE PUN PR CSE I -SE-1 | FeOPU U W [ Ry

Silahkan baca ini dulu

«ly szs)1 Dawat-e-Islami adalah organisasi keagamaan yang
beranggotakan para pecinta Nabi. Pendiri organisasi ini, Amir
Ahlussunnah, 'Ulama Maulana Abu Bilal Muhammad Ilyas
Attar Qadri Razawi Ziyai &) 235555 <= telah menulis
beberapa buku yang mencakup berbagai macam topik. Pokok
bahasan buku-buku tersebut adalah tentang (agidah), amal
baik dan buruk, biografi tokoh terkemuka, syari‘at,
spiritualitas, sejarah, ilmu pengetahuan, pengobatan,
pengembangan karakter, sopan santun, urusan sehari-hari,
dan banyak lagi yang lainnya. Buku-bukunya merupakan
bentuk ilmu dan pengetahuan serta kebijaksanaan yang tak
ternilai.

Untuk itu, Departemen Buku Figih Syafi'i al-Madinah al-
lImiyyah (Pusat Penelitian Islam) sedang mengedit karya-
karya Amir Ahlussunnah :zawl s34 csi sesual dengan
mazhab Syafi'i. Hal ini agar mereka yang mengikuti mazhab
Syafi'i dapat mengambil manfaat dari mutiara hikmah yang
diberikan oleh Amir Ahlussunnah aati s 436 e,

www.dawateislami.net



Metode Mandi Wajib (Syafi'i)

<+ Hukum-hukum fikih yang disebutkan dalam buku ini
telah ditulis berdasarkan hukum-hukum yang bersumber
dari kitab-kitab mazhab Syafi'i yang terpercaya.

< Penambahan yang diperlukan telah dilakukan.

< Dalam membuat amandemen, perhatian telah diberikan
pada terminologi Dawat-e-Islami, Pusat Penelitian Islam,
dan prinsip-prinsip terbaru dari Departemen Buku Figih
Syafi'i.

+ Setelah menyelesaikan tugas-tugas tersebut di atas, Mufti
Muhammad Rafeeq Sa'eedi As-Shafi'i 4w si= meninjau
seluruh buklet dari perspektif Islam.

Apapun kebaikan yang ditemukan dalam buklet ini adalah
rahmat dari Allah Js:3z, berkah dari Nabiyullah i aisast s Iz,
anugerah dari para wali suci yang terhormat, dan do’a yang
tulus dari Amir Ahlussunnah zaw s38555 csis Segala
kekurangan akan menjadi tanggungjawab kami.

Al-Madinah al-l1lmiyyah (Pusat Penelitian I1slam), Departemen
Buku Figih Syafi'i,

4 Rajab al-Murajjab, 1442 Hijriah (17 Februari 2021)
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Metode Mandi Wajib (Syafi'i)

Keutamaan mengirimkan shalawat dan salam kepada
Nabi &

Nabi tercinta, Rasulullah .L:sisaiz400 1= bersabda, “Barang siapa
yang membaca shalawat dan salam kepadaku sebanyak-
banyaknya; itu adalah penyucian bagimu (akan dihapus
kesalahan dan dosa-dosa).”

LAk le dh ks

Sebuah hukuman yang berbeda

Sayyiduna Junaid al-Baghdadi sz «li &=, meriwayatkan bahwa
Ibn al-Kuraybi 4= «li4#; mengatakan secara langsung. “Suatu
ketika, saya mengalami mimpi basah, maka saya berniat untuk
segera mandi wajib. Karena malam itu adalah malam yang
sangat dingin, hawa nafsu saya menyatakan kemalasan, rasa

! Musnad Abi Ya'la, jilid. 5, hal. 62, Hadist 6407
3
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Metode Mandi Wajib (Syafi'i)

malas dan berfikir bahwa masih ada waktu yang panjang.
‘Kenapa harus terburu-buru? Nanti bisa mandi saat subuh
dengan mudah.’ Saya langsung bersumpah untuk memberikan
hukuman yang berbeda pada hawa nafsu saya dengan segera
mandi sambil mengenakan pakaian dan membiarkan pakaian
itu kering di badan saya setelah mandi tanpa memerasnya.
Jadi, saya melakukan hal itu. “Sesungguhnya nafsu yang
membangkang yang malas dalam menjalankan perintah-
perintah Allah Jssic harus dihukum sedemikian rupa.™

Semoga Allah Js:3= merahmatinya dan mengampuni kita
semua tanpa pertanggungjawaban.

s s o S slagonal

Pembaca yang budiman, apakah Anda melihat para pendahulu
kita yang saleh 4U :3=- akan mengalami kesulitan untuk
menggagalkan keinginan buruk hawa nafsu! Perumpamaan di
atas mengandung pelajaran yang sangat berharga bagi
saudara-saudara Muslim yang mengalami mimpi basah di
malam hari, yang melewatkan Sholat Subuh berjamaah yang

! Kimiya-e-Sa'adat, hal. 368
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dilarang Allah Js:3¢, atau bahkan melewatkan sholat sama
sekali karena rasa malas atau karena malu di hadapan anggota
keluarganya untuk mandi wajib. Orang-orang seperti itu telah
mengabaikan aib yang luar biasa di Akhirat kelak. Setiap kali
mandi wajib menjadi fardhu hukumnya, maka ia harus segera
melakukannya ketika waktu salat tiba. Sebuah hadits
menyatakan, “Malaikat tidak masuk ke rumah yang di
dalamnya ada gambar / lukisan makhluk bernyawa, anjing,
atau rumah yang penghuninya junub (orang yang wajib mandi
karena hubungan seksual, mimpi basah, atau keluarnya mani
dengan syahwat).”

Metode mandi wajib (Syafi)

Disunnahkan bagi seorang yang junub untuk melakukan
istinja terlebih dahulu sebelum mandi wajib agar sisa kotoran
keluar dari tubuh. Saat membasuh area istinja, sebaiknya
niatkan saja untuk menghilangkan kotorannya di kedua
tempat tersebut, karena menyentuhnya saat mandi akan
membatalkan wudhu. Selanjutnya, orang yang mandi wajib
harus melakukan niat berikut: J23) (25 =57 &% (Saya telah
berniat untuk melakukan mandi wajib). Dalam niat tersebut, ia
harus membaca tasmiyah, yaitu “op 250 41 2" Kedua
tangan harus dibasuh sampai ke pergelangan tangan, dan jika

! Abu Dawud, hal. 50, Hadist 227
? I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 129-134, dirangkum
5
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ada najis atau kotoran di mana saja pada tubuh, itu harus
dihilangkan.! Kemudian, mulut harus dibasuh diikuti dengan
mengendus air melalui lubang hidung. Selanjutnya, berwudhu
sebagaimana saat berwudhu untuk shalat harus dilakukan.
Setelah itu, pastikan air mencapai bagian tubuh yang memiliki
lipatan, seperti telinga, ketiak, dan pusar. Ikuti ini dengan
melakukan khilal atau menyela-nyela jari-jari kedua tangan
dan pangkal rambut tiga kali. Sekarang, tuangkan air ke atas
kepala tiga kali, lalu ke bahu kanan tiga kali, ke bahu kiri tiga
kali, dan ke seluruh tubuh tiga kali. Mandi disunnahkan sambil
menghadap kiblat dan berkesinambungan. Lakukan mandi
dengan mengusapkan tangan ke seluruh tubuh sambil
menggosoknya. Disunnahkan untuk menjaga niat mandi dan
tetap dalam keadaan wudhu sampai mandi selesai. Seseorang
harus mandi di tempat yang tidak terlihat oleh orang lain. Jika
tempat seperti itu tidak tersedia, seorang pria harus menutupi
aurat (area dari pusar sampai ke lutut) dengan kain tebal. Jika
kain tebal tidak tersedia, lilitkan dua atau tiga kain tipis di
sekitar aurat, karena satu kain tipis akan menempel di tubuh
dan akan memperlihatkan warna paha dan bagian tubuh lain
ini dilarang Allah Js:3:. Seorang wanita juga harus lebih
berhati-hati dalam hal ini. Perhatikan bahwa

diperbolehkan mandi sendirian tanpa pakaian di tempat yang
tidak terlihat oleh orang lain, meskipun lebih baik menutupi

! al-Manhaj al-Qaweem, hal. 117
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area pribadi. Jangan berbicara berlebihan saat mandi, dan
jangan menyeka tubuh dengan handuk tanpa alasan yang sah.!
Pakailah pakaian segera setelah selesai mandi.

Setelah mandi, sambil menghadap kiblat, angkat tangan dan
menengadahkan ke langit dan membaca tiga kali kalimat
berikut ini:

R

Wwv &(.e.uw’ 3 SSSJEWQ\w\jw\xwvﬁoo;m\'wd\'ﬂu\@\
SEUIN RN I I WA TN B TP G <2a FW T
f

o»
&3

;J:N;w‘; ’;‘u@;“w’ bw&;ml@é’@l”‘/’ CAR

Setelah itu, bacalah Surat al-Qadar sebanyak tiga kali.?

Dua rukun mandi wajib
1. Niat.

2. Mengalirkan air ke seluruh tubuh yang terlihat.?

1. Niat

< Siapa pun yang mandi wajib harus berniat untuk bersuci
dari najis dan menghilangkan hadas besar, menstruasi,

! I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 129-135, dirangkum
2 al-Majmu’ Sharh al-Muhazzab, jilid. 3, hal. 152
® I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 132

7
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Metode Mandi Wajib (Syafi'i)

atau darah nifas, atau berniat untuk menunaikan
kewajiban mandi wajib.!

Untuk mandi sunnah, niatkan sebab yang menyebabkan
seseorang berniat untuk mandi. Misalnya, niat mandi

Jum’at sebagai berikut: ‘a2l (i &7 (Saya niat mandi
Jum’at).

Mandi setelah sembuh dari sakit jiwa dan pingsan itu
sunnah, tetapi niatnya harus mandi wajib karena
kebanyakan orang gila dan tidak sadar ejakulasi.’

Niat wajib dilakukan pada saat membasuh bagian tubuh
yang pertama.

Jika niat dilakukan setelah membasuh sebagian anggota
tubuh, maka wajib mengulang (membasuh) kembali
setelah melakukan niat mandi wajib.?

2. Mengalirkan air ke seluruh tubuh

Air diperlukan untuk mengalirkan ke setiap bagian tubuh dari
rambut kepala hingga telapak kaki. Ini termasuk rambut halus
pada tubuh dan juga area di bawah kuku. Memiliki keyakinan
bahwa air telah mengalir ke seluruh tubuh yang terlihat,

! Fath al-Mu’een, hal. 69-70, terpilih
2 I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 135
® I’aanat al-Talibin, hal. 128-129/1, dirangkum

8
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Metode Mandi Wajib (Syafi'i)

menyebabkan mandi menjadi lengkap. Namun, sunnah untuk
berhati-hati mengalirkan air ke telinga, ketiak, pusar, dan
semua bagian tubuh yang memiliki lipatan.!

20 Kewaspadaan bagi laki-laki dan perempuan saat

mandi

K
**

Jika ada zat seperti lilin yang menempel pada bagian tubuh
manapun yang menghalangi air untuk mencapai kulit,
maka perlu untuk menghilangkannya dan kemudian
mengalirkan air ke bagian tersebut.

Jika rambut seseorang dikepang, dan air tidak dapat
melewatinya tanpa melepaskan kepangannya, maka wajib
baginya untuk melepaskan kepangannya dan membiarkan
air melewatinya. Jika air dapat melewatinya tanpa
melepaskannya, maka tidak perlu untuk melepaskannya.

Tidak perlu mencuci bagian dalam rambut yang sudah
kusut dengan sendirinya.

Semua bagian telinga dan semua bagian yang terlihat dari
liang telinga harus dicuci.*

! ’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 128
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Metode Mandi Wajib (Syafi'i)

Area di bawah kulup yang dipotong saat sunat dianggap
sebagai bagian dari tubuh yang terlihat. Oleh karena itu,
siapa pun yang belum disunat harus mencuci bagian
dalamnya juga. Jika tidak memungkinkan, maka perlu
(wajib) sunat. Selanjutnya, jika bagian dalam kulit tidak
dicuci setelah buang air kecil dan hanya bagian atas yang
dicuci, maka shalatnya menjadi tidak sah.?

Jika lubang hidung atau telinga yang ditindik tidak
ditutup, air juga harus melewatinya.

Setiap helai rambut alis, kumis, dan jenggot harus dicuci
dari pangkal sampai ujung, dan kulit di bawahnya juga
harus dicuci.

Angkat rambut di belakang telinga dan tuangkan air ke
area tersebut.

Angkat kepala dan basuhlah area antara dagu dan
tenggorokan (leher).

Basuh setiap bagian punggung.

Angkat lipatan perut untuk membasuhnya dengan benar.

! I’aanat al-Talibin, jilid. 2, hal. 122, diringkas
2 I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 129

10
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Metode Mandi Wajib (Syafi'i)

Tuangkan air ke dalam pusar. Jika Anda berpikir pusar
belum dibasuh dengan benar, masukkan jari ke dalamnya
dan bersihkan.

Mencuci setiap helai rambut dari pangkal sampai ujung.
Basuhlah lipatan antara paha dan daerah di bawah pusar.

Jika mandi sambil duduk, ingatlah untuk membasuh
lipatan antara paha dan tulang kering (betis).

Pastikan area antara pantat dicuci, terutama saat mandi
dalam posisi berdiri.

Mengalirkan air di semua sisi paha.
Mengalirkan air di semua sisi tulang kering.

Mengalirkan air di bagian bawah penis dan testis sampai
ke ujungnya.

Mengalirkan air di bagian bawah testis sampai ke
ujungnya.

Empat peringatan bagi perempuan

K
**

Setiap bagian dari vagina wanita yang terlihat saat
berjongkok harus dicuci dengan bersih.

! I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 129.134

11
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Metode Mandi Wajib (Syafi'i)

Mengangkat payudara yang kendur dan mengalirkan air di
bawahnya.

Membasuh lipatan antara perut dan payudara.

Perlu menghapus cat kuku, jika tidak dihapus maka mandi
wajib menjadi tidak sah. Sebaliknya, tidak ada salahnya
menggunakan henna.

Hukum-hukum yang berkaitan dengan luka yang

diperban

1.

Jika perban dililitkan pada luka atau bagian yang sakit dan
membuka perban akan membahayakan, maka tiga hal
yang perlu (wajib) dilakukan yaitu tayamum, membasuh
bagian tubuh yang tidak terdapat luka, dan menyeka
perban dengan air. Namun, jika perban itu hanya terletak
pada luka atau bagian yang sakit saja dan sama sekali tidak
terletak pada bagian yang tidak terdapat luka, atau jika
bagian luka yang tersembunyi di bawah perban dicuci
akan membahayakan atau menyebabkan luka semakin
parah, maka tidak perlu menyeka perban dengan air.

Jika tidak ada masalah membuka perban, dan bagian yang
luka atau yang sakit itu dapat dicuci, atau ada bagian yang
tidak terdapat luka di bawah perban, atau bagian yang
diperban yang bisa diusap dengan cara tayamum dan

12

www.dawateislami.net



Metode Mandi Wajib (Syafi'i)

debu dapat digunakan untuk bertayamum maka dalam
semua kasus ini perlu (wajib) membuka perban.

Tidak ada perintah tertentu untuk bertayamum Kketika
dapat melakukan mandi wajib dan membasuh bagian
tubuh yang tidak terluka. Namun, lebih baik bertayamum
terlebih dahulu.

Jika perban pada anggota badan yang dapat diusap saat
tayamum, atau perban menutup bagian yang tidak terluka
lebih dari yang diperlukan , atau hanya menutup luka
pada bagian yang perlu tetapi perban dilakukan dalam
keadaan (hadas), maka dalam semua kasus ini juga perlu
mengulangi shalat.!

Demikian juga, jika terdapat najis di bawah perban yang
tidak ada pengecualian, maka dalam kasus ini juga perlu
mengulangi shalatnya. Hal ini wajib untuk menggadha
shalat yang telah dijalankan dalam keadaan ada najis
tersebut.”

Lima sebab mandi wajib

Keluarnya air mani.

! I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 129-130, dipilih
2 Haashiyah Safwah al-Zubad, jilid. 1, hal. 249

13
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2. Berhubungan intim, terlepas dari apakah itu terjadi dalam
keadaan bernafsu atau tidak dan apakah terjadi ejakulasi
atau tidak yaitu keduanya harus mandi wajib.

3. Setelah selesai haid.
4, Setelah selesai nifas.

5. Melahirkan.

Penjelasan penting tentang perdarahan pasca
melahirkan

Kebanyakan wanita mendapat kesan bahwa seorang wanita
dianggap kotor atau najis setelah melahirkan untuk jangka
waktu tertentu selama 40 hari dan ini adalah salah. Silahkan
baca penjelasan tentang perdarahan pasca melahirkan berikut
ini. Perdarahan yang terjadi setelah melahirkan dan tidak lewat
dari 15 hari disebut nifas. Durasi minimal sehari semalam dan
biasanya berlangsung selama 40 hari. Maksimal 60 hari sejak
melahirkan (maksudnya jika keluar darah terus menerus
bahkan setelah 60 hari, maka dianggap penyakit. Oleh karena
itu, wanita harus mandi wajib segera setelah 60 hari selesai
nifas. Jika nifas berhenti sebelum 60 hari, meskipun sesaat
setelah melahirkan, wanita itu harus mandi wajib setelah darah

! I’aanat al-Talibin, jilid. 1, 101, dipilin
14
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nifas berhenti dan mulai menjalankan salat dan puasa). Jika
keluar darah terjadi selama 15 hari setelah melahirkan, maka

tidak digolongkan nifas, melainkan dianggap sebagai haid.*

Tiga Aturan Penting

1.

Keluarnya air mani akan mengakibatkan mandi menjadi
fardhu hukumnya, baik keluarnya dengan syahwat atau
tanpa syahwat, atau dalam keadaan tidur atau terjaga,
sedikit atau banyak, atau sekalipun karena sakit. Dalam
semua kasus ini, mandi adalah fardhu hukumnya.

Jika keluarnya air mani pada malam hari, tetapi mani
tidak terlihat atau ada keraguan tentang keluarnya mani,
maka tidak diwajibkanya untuk mandi. Jika air mani
terlihat tetapi tidak ingat keluarnya malam hari, maka
harus mandi wajib.

Keluarnya air mani dengan masturbasi akan membuat
mandi wajib. Melakukan hal ini adalah perbuatan dosa.”
(Tindakan  memalukan) ini dapat menyebabkan
impotensi,® dan telah diamati bahwa orang yang sering
melakukan hal tersebut menjadi tidak punya keinginan
untuk menikah.

! Nihayah al-Muhtaj, jilid. 1, hal. 202
2 I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 122-127, dipilih
® I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 130

15
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Hukuman untuk masturbasi

Imam Ahmad Raza Khan al-Hanafi 1= <l 4#;ditanyai dengan
pertanyaan berikut: “Ada seorang yang sering melakukan
masturbasi yang tidak berhenti dari perbuatan memalukan ini
meskipun telah ditegur. Apa yang harus dilakukan? Dan do’a
apa yang harus dipanjatkan untuk menghentikan kebiasaan
buruk ini?”

Imam Ahmad Raza Khan - <11 2#; menjawab: “Dia adalah
seorang pendosa, seorang yang durhaka, ' seorang yang
bersalah karena melakukan dosa besar (yang rutin dilakukan),
dan seorang pembangkang. Pada hari kiamat, telapak tangan
orang-orang seperti itu (yang melakukan bermasturbasi) akan
dibangkitkan dalam keadaan hamil, dan mereka akan
dipermalukan di hadapan kumpulan orang-orang yang paling
besar jika mereka tidak bertobat. Allah Jss3= memberi
ampunan kepada siapapun yang Dia kehendaki dan memberi
hukuman kepada siapapun yang Dia kehendaki. Orang seperti

-

itu harus banyak membaca “ .l sl 46, 3§55 95 0= 5" dan ketika
Setan menggoda dia untuk melakukan masturbasi, dia harus

z

segera ingat kepada Allah Js:3= dan membaca “<il, ¥ &5 ¥ 0z ¥

il ga” dari lubuk hatinya. Dia harus berdo’a dan

tUntuk rincian lebih lanjut tentang bahaya masturbasi, baca buklet Amir
Ahlus Sunnah berjudul 'Amrad Pasand ki Tabahkariyan.'
16
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menjalankan shalat lima waktu secara teratur. Setelah Sholat
Subuh, dia harus rutin membaca Surat al-1khlas. 225

(Tertulis pada halaman 16 dari Syajarah Attariyyah bahwa jika
seseorang membaca Surat al-l1khlas 11 kali setiap pagi, Setan
beserta seluruh pasukannya tidak akan berhasil membuat

orang tersebut melakukan dosa kecuali dia sendiri yang
melakukan dosa).

Kapan Disunnahkan Mandi?

Jum’at.

o
R xg

< 1dul Fitri.
< 1dul Adha.

+ Shalat gerhana matahari dan bulan (Shalat Kusuf dan
Shalat Khusuf).

< Shalat memohon turun hujan (Shalat Istisqa).
< Sebelum memakai ihram.

< Berdiri di Arafah (akan wukuf di Arafah).

< Berdiri di Muzdalifah.

<+ Sebelum melakukan adzan.

! Fatawa Razawiyyah, jilid. 22, hal. 244
17
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Sebelum memasuki tanah suci Mekkah dan Madinah dan
sebelum memasuki masjid manapun.

Sebelum melempar pilar pada tiga hari Ayyaam al-Tasyrik
(tidak sunnahkan mandi sebelum melempar Jumrah
Agabah karena ini berdekatan dengan mandi yang
dilakukan untuk wukuf di Muzdalifah).

Setelah memandikan jenazah.
Sebelum duduk I'tikaf di masjid.
Setiap malam Ramadhan.

Sebelum pertemuan yang baik, seperti pertemuan ceramah
agama (pengajian), zikir, belajar dan mengajar ilmu Islam.

Setelah bekam.
Untuk menghilangkan bau yang tidak sedap dari tubuh.
Orang gila yang telah sembuh dari kegilaan.

Setelah orang pingsan sadar kembali dalam kasus ini air
mani tidak keluar, jika keluar maka harus mandi wajib.

Ketika seorang anak mencapai pubertas berdasarkan usia.
Mencukur bulu kemaluan.

Menghilangkan bulu ketiak.

18
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< Disunnahkan bagi orang kafir untuk mandi setelah masuk
Islam ketika mandi hukumnya tidak wajib pada saat kafir.
Sebaliknya, akan ada dua mandi yang harus dilakukan
yaitu mandi sunnah dan mandi wajib.

< Dari semua itu, mandi yang paling ditekankan adalah
mandi Jum'at dan mandi setelah memandikan jenazah.!

Beragam niat dalam mandi wajib

Jika seseorang berniat untuk melakukan mandi wajib misalnya
untuk bersuci dari najis, hadas besar, atau junub dan juga
berniat untuk melakukan mandi sunnah misalnya untuk

Shalat Jum’at. Dua niat ini jika dikerjakan bersamaan maka
mandi tersebut akan membawa pada tercapainya keduanya.
Namun, lebih baik untuk melakukan mandi wajib terlebih
dahulu untuk bersuci dari najis dan hadas besar, dan
kemudian melakukan mandi sunnah untuk Shalat Jum'at.

Jika mandi dilakukan dengan berniat seperti niat mandi wajib
atau mandi sunnah, maka hanya mandi yang diniatkan itu saja
yang sempurna.

< Jika seseorang diwajibkan untuk mandi wajib berkali-kali,
maka niat untuk menunaikan salah satunya juga akan
membawa kepada pemenuhan yang lainnya (hanya perlu

! Tuhfah al-Muhtaj, jilid. 1, hal. 428-429; I'aanat al-Talibin jilid. 2, hal. 122-124
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membaca niat pada salah satunya, hukum mandinya tetap
sah dan menghilangkan kedua status hadas besar tersebut).
Misalnya, seorang wanita yang harus mandi wajib karena
selesai haid dan juga harus bersuci dari hadas besar karena
junub kemudian berniat untuk mandi wajib pada salah
satunya maka yang lainnya juga akan terpenuhi. Demikian
pula, jika mandi sunnah berkali-kali, maka berniat pada
salah satunya akan membuat yang lainnya terpenuhi juga.
Misalnya mandi sunnah ldul Fitri, Jum'at, dan gerhana
matahari.!

Melakukan mandi wajib di tengah hujan

Diharamkan mandi di depan orang dengan aurat tersingkap.

Jika mandi di tengah hujan, kenakan kain tebal tambahan yang
berwarna di atas piyama atau gamis Anda. Dengan demikian,
meskipun pakaian menjadi basah dan menempel di badan,
warna paha dan bagian lainnya tidak akan terlihat.

Sembilan hukum yang berkaitan dengan membaca atau
menyentuh Al-Qur'an dalam keadaan najis (tidak suci)

1. Siapa pun yang dalam keadaan tidak berwudhu atau dalam
keadaan diwajibkan untuk mandi (ketika berhadas kecil

! Fath al-Jawad, jilid. 1, hal. 92
2 Sharh Muslim lil-Nawawi, jilid. 2, hal. 37
20
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atau besar), Orang tersebut tidak dapat melakukan shalat,
melakukan tawaf, melakukan bacaan sujud tilawah dan
sujud syukur. Demikian pula, hal yang sama berlaku juga
untuk memegang Al-Qur'an, menyentuh sampul atau
halaman-halamannya, dan memegang atau menyentuh
kotak yang berisi Al-Qur'an yang dirancang khusus.
Memegang atau menyentuh apa pun yang terdapat ayat
Al-Quran atau tulisan ayat Al-Quran meskipun untuk
tujuan pendidikan atau membaca ayat Al-Quran juga
haram hukumnya.'

2. Haram hukumnya bagi orang yang diwajibkan untuk
mandi, berada di masjid. Hal yang sama berlaku juga
untuk membaca Al-Qur'an bahkan tanpa menyentuhnya,
meskipun itu hanya membaca sebagian dari ayat.?
Namun, diperbolehkan bagi orang tersebut untuk melihat
Al-Quran dan membacanya dalam hati tanpa
menggerakkan lidah.?

3. Tidak haram bagi orang yang diwajibkan untuk mandi,
membaca Al-Quran dengan niat untuk berdzikir,
berdo’a, atau mengambil berkah (tabarruk), asalkan
niatnya bukan untuk membaca ayat suci Al-Quran.

Misalnya, membaca &1 2> saat makan, b5asJ7 setelah

! I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 113-115, dirangkum

2 Fath al-Mu’een, hal. 64

® Al-Majmu’ Sharh al-Muhazzab, jilid. 3, hal. 125
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makan, 15 & & ¢odi 6laaz saat menggunakan kendaraan,
atau &sx=15 42161544 6 ketika terjadi bencana.t

Demikian pula, jika seseorang yang membaca ayat Al-
Qur'an tanpa niat membacanya atau niat lain (seperti
dzikir), ini juga tidak haram.?

Haram menyentuh Al-Qur'an atau salah satu ayatnya
tanpa berwudhu.* Membaca Al-Qur'an (dari hafalan atau
dengan melihat) tanpa menyentuhnya ini diperbolehkan,
tetapi lebih baik berwudhu jika ingin membacanya.’

Seseorang yang tidak memiliki wudhu atau seseorang yang
diwajibkan untuk mandi wajib dibolehkan menulis Al-
Qur'an sedemikian rupa di atas kertas atau papan tulis.’

Diharamkan menelan apapun (seperti kertas) yang ada
tulisan ayat Al-Quran atau nama-nama Allah Jss3= di
atasnya. Akan tetapi, diperbolehkan jika menghilangkan
tulisan ayat tersebut sebelum sampai ke perut.®

! I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 120; Nihayah al-Muhtaj, jilid. 1, hal. 133
2 I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 120
® I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 113
* al-Majmu’ Sharh al-Muhazzab, jilid. 3, hal. 126
® Tuhfah al-Muhtaj ma Haashiyah Sharwani, jilid. 1, hal. 155
¢ Nihayah al-Muhtaj, jilid. 1, hal. 79
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8. Menulis surat atau ayat Al-Qur'an di mangkuk dengan
tujuan sebagai penyembuhan atau obat dengan meminum
air dari mangkuk tersebut hukumnya diperbolehkan.!

9. Tidak disukai (makruh) hukumnya bagi orang yang tidak
diwajibkan mandi membaca Al-Quran tetapi mulutnya najis.?

Menyentuh buku-buku agama tanpa wudhu

Dibolehkan bagi orang yang diwajibkan untuk mandi atau
orang yang tidak memiliki wudhu untuk menyentuh atau
memegang kitab Hadits, figh, usul, dll. Namun, lebih baik
bersuci dari hadas kecil maupun besar sebelum menyentuh
dan memegang kitab Hadits.

Mengirim salam dan shalawat kepada baginda Nabi saat
dalam keadaan najis

Orang yang diwajibkan untuk mandi diperbolehkan membaca
b Saadl ST 2Tt 9) 29 « i ¢ 22 2 shalawat Nabi, dan doa-doa
lainnya. Juga diperbolehkan untuk membalas adzan.

Kapan seorang anak mencapai usia dewasa?
Ketika anak laki-laki dan perempuan berusia sekitar sembilan

! Mughni al-Muhtaj, jilid. 1, hal. 125
2 Al-Manhaj al-Qaweem, hal. 552-553
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tahun (berdasarkan kalender Hijriah) dan tanda-tanda puber
muncul, mereka dianggap dewasa. Secara khusus, ketika
seorang anak laki-laki mengalami ejakulasi saat bangun atau
tidur, atau seorang anak perempuan mengalami periode
menstruasi pertamanya, mereka dianggap telah mencapai
pubertas. Jika ejakulasi terjadi 15 hari sebelum berusia
sembilan tahun, mereka juga dianggap telah mencapai usia
pubertas. Jika ejakulasi terjadi 16 hari atau lebih sebelum usia
Sembilan tahun, cairan yang keluar tidak akan dianggap
sebagai air mani, dan anak laki-laki tidak akan dianggap
dewasa menurut Syariat. Demikian juga, jika seorang gadis
mengeluarkan darah terjadi 16 hari atau lebih sebelum berusia
sembilan tahun, ini tidak akan dianggap sebagai menstruasi,
dan gadis itu tidak akan dianggap dewasa menurut Syariat. Jika
tidak ada tanda-tanda pubertas yang terjadi, anak tersebut
akan dianggap telah mencapai pubertas dan menjadi dewasa
pada usia 15 tahun.!Jenggot atau kumis anak laki-laki yang
mulai tumbuh, atau payudara perempuan yang mulai
menonjol bukanlah tanda-tanda mereka menjadi dewasa.”

Bagaimana urutan penyimpanan buku?

1. Al-Quran harus diletakkan di atas semua kitab lainnya,
kemudian Sahih al-Bukhari, diikuti oleh Sahih Muslim,
dan kemudian kitab-kitab Hadits sahih lainnya. Setelah ini

! Nihayah al-Muhtaj, jilid. 3, hal. 295
2 Fatwa Haditsiyah, hal. 403, diringkas
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kitab-kitab tafsir Al-Qur'an (Tafsir), penjelasan (syarh)
Hadits, prinsip-prinsip (usul) agama, prinsip-prinsip fikih,
dan terakhir adalah kitab-kitab fikih. Jika ada dua buku
dari kategori yang sama, Buku yang memuat lebih banyak
ayat Al-Qur'an harus ditempatkan di atas, kemudian kitab
yang memuat lebih banyak Hadits, kemudian kitab dengan
peringkat penulis yang lebih tinggi, kemudian kitab-kitab
dengan penulis paling dahulu, kemudian kitab-kitab yang
ditemukan di tangan para ulama dan paling saleh, dan
kemudian kitab-kitab yang paling shahih. Bagian pembuka
kitab sebaiknya menghadap ke atas.!

Imam Abu Abdullah Hussain Bin Hassan al-Halimi As-
Syafi'i <1z 4114+, mengatakan, “Bagian dari menunjukkan rasa
hormat terhadap Allah Jssi= dan Rasul-Nya -l 4is « s 1=
adalah tidak meletakkan buku kitab atau barang rumah
tangga apapun di atas Al-Quran atau kitab Hadist.”

Meletakkan uang atau benda lain di dalam kertas yang

bertuliskan ayat

Diharamkan menaruh uang atau apapun di dalam kertas yang
bertuliskan Al-Quran atau nama yang dimuliakan seperti

 Al-Minhaj fi Shu'ab al-Imaan, jilid. 2, hal. 149, Dar al-Fikr, Beirut
2 Fatwa Haditsiyah,, hal. 400
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nama-nama Allah Jssi= atau Muhammad -l ls a0 Je—
tertulis di atasnya.*

Penyebab bisikan setan

Buang air kecil di tempat mandi yang tidak disukai (makruh).
Rasulullah .14z« a0 = telah melarang ini dengan bersabda,
“Tidak diragukan lagi, ini biasanya menyebabkan bisikan
setan.” 3 Larangan ini Dberlaku jika tidak ada tempat
pembuangan untuk mengalirkan air dan urin (yang bisa
ditampung di satu tempat). Jika ada saluran pembuangan yang
memungkinkan air dan urin lewat, maka tindakan ini tidak
dilarang.?

Tayamum

Rukun tayamum
Ada lima rukun tayamum:

1. Memindahkan debu ke bagian tubuh.

2. Niat. Tayamum dilakukan dengan niat untuk shalat atau
melakukan sesuatu yang diperbolehkan (mubah) yang

* Abu Dawud, hal. 21, Hadits 27, dipilih
2 Mughni al-Muhtaj, jilid. 1, hal. 136
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suci (taharah), seperti menyentuh Al-Quran. Melakukan
tayamum untuk menjalankan shalat fardhu hukumnya
diperbolehkan, juga diperbolehkan untuk menyentuh Al-
Qur'an, dan menjalankan beberapa shalat sunnah pilihan
(nafl).

Niat tayamum untuk shalat-shalat sunnah pilihan (nafl),
shalat pada umumnya, shalat jenazah, atau (khutbah)
Jum'at semuanya diperbolehkan kecuali fardhu ain. Tidak
boleh melakukan shalat apa pun jika tayamum dilakukan
dengan niat selain untuk shalat, seperti niat menyentuh
Al-Quran. Namun, segala sesuatu yang lain akan
diizinkan.

Adalah fardhu untuk mempertahankan niat dalam hati
mulai dari saat debu diperoleh untuk tayamum sampai
mengusap wajah dimulai.

Mengusap seluruh wajah.
Mengusap kedua lengan hingga siku.

Menjaga urutan mengusap wajah terlebih dahulu, baru
kedua lengan (tertib).*

19 sunnah tayammum

1.

Membaca <41 2 sebelum tayammum.

! Al-Manhaj al-Qawim, hal. 138, ringkasan
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10.

Menghadap kiblat.
Menggunakan siwak.

Bagi seseorang yang memakai cincin perlu untuk
melepasnya sebelum pertama kali memukulkan
tangannya ke tanah (agar wajahnya dapat diusap dengan
seluruh tangan, dan wajib melepas cincin Kketika
memukulkan tangan ke tanah untuk kedua kalinya
sehingga debu dapat mencapai seluruh bagian tangan).

Menjaga jari-jari terentang saat memukulkan tangan ke
tanah dua kali.!

Memukul-mukulkan kedua tangan ke tanah secara
bersamaan.?

Menipiskan debu dengan cara meniup sisa debu yang
melekat di tangan sampai hanya tersisa jumlah yang
diperlukan.

Mulai dengan mengusap wajah dari atas.
Mengusap tangan kanan dulu baru kemudian tangan Kiri.

Mengusap kedua telapak tangan.®

! Tuhfah al-Mubhtaj, jilid. 1, hal. 163.164, terpilih
2 Fath al-Jawad, jilid. 1, hal. 112
® Tuhfah al-Mubhtaj, jilid. 1, hal. 164, dipilih
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Mengusap kedua lengan dari siku ke bahu.!

Melakukan khilal atau menyela-nyela jari-jari kedua
tangan.

Tidak mengangkat kedua tangan dari wajah atau lengan
sampai benar-benar sepenuhnya tersapu.?

Meletakkan tangan di atas wajah dan lengan seperti yang
dilakukan saat berwudhu.

Tidak mengulangi perbuatan mengusap.?
Melakukan tayamum tanpa terputus-putus.’

Berzikir dan berdoa setelah tayamum seperti yang
dilakukan setelah wudhu.®

Hanya membuang debu dari bagian yang diusap saat
tayamum setelah selesai shalat.®

Menjalankan dua rekaat shalat setelah tayamum.’

! al-Manhaj al-Qaweem, hal. 139

2 Tuhfah al-Mubhtaj, jilid. 1, hal. 163

® Al-Manhaj al-Qaweem, hal. 139, dipilih

*Tuhfah al-Muhtaj, jilid. 1, hal. 164

® Haashiyah al-Tarmasi ala al-Manhaj al-Qaweem, jilid.2, hal. 261
8 Tuhfah al Muhtaj, jilid. 1, hal. 164

" Fatwa al-Ramli, jilid. 1, hal. 57
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Metode tayamum (Syafi'i)

Menghadap kiblat, dengan membaca ~=31 o+ 4bl 2o dan
gunakan siwak. Kemudian berniat untuk tayamum. Niat ini
dapat dilakukan dengan cara berikut: “Saya melakukan
tayamum untuk menjalankan shalat fardhu.” Pertahankan niat
ini dalam hati, memukulkan tangan ke tanah sambil menjaga
jari-jari tetap terbuka. Jika tanah yang berlebihan melekat di
tangan, tipiskan debu dengan mengibas-ngibaskan tangan atau
dengan meniupnya.

Usapkan tangan ke seluruh wajah tanpa menyisakan satu
bagian pun. Usap juga ujung depan hidung dan bagian
jenggot. Adalah fardhu untuk mempertahankan niat dalam
hati dari saat debu diperoleh untuk tayamum sampai
dimulainya mengusap wajah.

Dengan cara yang sama seperti sebelumnya, pukulkan tangan
Anda ke tanah dan usap lengan dari kuku hingga siku.
Mengusap kedua tangan sampai ke pundak adalah sunnah.
Cara mengusap lengan yang umum dimulai dengan
meletakkan bagian dalam keempat jari tangan kiri (tidak
termasuk ibu jari) di atas jari-jari tangan kanan. Lalu, usapkan
sampai pergelangan tangan. Selanjutnya, lilitkan jari-jari
tangan kiri di sekitar pergelangan tangan, dan usap ke siku.
Setelah itu, sambil mengangkat ibu jari, gunakan telapak
tangan kiri untuk menyeka bagian dalam lengan kanan hingga
30
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ke pergelangan tangan. Sekarang, gunakan bagian dalam ibu
jari kiri untuk menyeka bagian atas ibu jari kanan. Gunakan
tangan kanan untuk mengusap lengan kiri dengan cara yang
sama. Setelah itu, kedua telapak tangan diusap bersamaan, dan

lakukan khilal atau menyela-nyela jari-jari kedua tangan.

25 mutiara madani tentang tayamum

K
**

Tayamum  diperbolehkan,  untuk  melakukannya
menggunakan tanah yang berdebu. Tanah basah yang
tidak ada debunya tidak bisa digunakan untuk
bertayamum.

Menggunakan tanah yang dirampas secara dzalim atau
milik masjid adalah dilarang. Namun jika terlanjur
digunakan maka tayamumnya sah.?

Selain tanah, bahan lain seperti batu kapur dan bubuk
tidak boleh digunakan untuk tayamum.®

Tanah yang dicampur dengan bahan-bahan seperti
tepung, jeruk nipis dan kunyit tidak dapat digunakan
untuk tayamum.

Tanah yang digunakan untuk tayamum harus bersih.

t Al-Majmu’ Sharh al-Muhazzab, jilid. 3, hal. 207, dipilih
2 I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 100
® Tuhfah al-Mubhtaj, jilid. 1, hal. 158
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Tidak boleh bertayamum dengan tanah yang tidak suci.
Misalnya, tayamum tidak boleh dilakukan dengan
menggunakan tanah yang bercampur dengan air seni yang
sudah kering, atau kotoran sapi yang terkeping-keping dan
bercampur dengan tanah.!

Dibolehkan menggunakan debu di atas bantal, pakaian,
tikar, atau dinding untuk tayamum.?

Jika air tidak dapat digunakan oleh orang yang tidak
memiliki wudhu atau orang yang diwajibkan untuk mandi
maka tayamum dapat dilakukan sebagai pengganti wudhu
dan mandi wajib.?

Jika dengan menggunakan air ada ketakutan akan sakit,
penyakit bertambah parah, kehilangan nyawa, kehilangan
fungsi anggota tubuh, lambat untuk sembuh, atau cacat
yang muncul pada tubuh bagian luar, maka tayamum
dapat dilakukan sebagai gantinya.*

Jika seseorang tidak dapat menemukan air atau
menemukannya tetapi dengan harga yang lebih tinggi dari
harga normal, maka tayamum dapat dilakukan sebagai
gantinya.®

! Tuhfah al Muhtaj, jilid. 1, hal. 158-159

2 Al-Majmu’ Sharh al-Muhazzab, jilid. 3, hal. 198
* Tuhfah al-Mubhtaj, jilid. 1, hal. 148, diringkas
*Tuhfah al-Muhtaj, jilid. 1, hal. 154, diringkas

® I’aanat al-Talibin, jilid. 1, hal. 99
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Seseorang pertama-tama harus mencari air di tempat yang
diharapkan dapat dengan mudah menemukannya, seperti
di rumahnya,

Disekitar rumahnya atau mencarinya dari teman. Jika
tidak ditemukan dan salah satunya berada di tanah datar,
maka air harus dicari ke empat arah yang mencakup 300
sampai 400 yard Jika tanahnya tidak rata, seseorang harus
pergi ke puncak terdekat dari lokasi tinggi  dan
mencarinya pada jarak yang sama. Jika air masih belum
ditemukan, maka tayamum harus dilakukan.

Jika ada kepastian air dapat diperoleh dalam waktu Kira-
kira setengah parasang (kira-kira 1,5 mil), maka menjadi
wajib untuk memperoleh air tersebut. Jika lebih dari itu,
maka tayamum boleh dilakukan.

Jika seseorang tidak memiliki wudhu atau seseorang yang
diwajibkan untuk mandi wajib tetapi menemukan air yang
tidak cukup untuk bersuci, maka air yang ada harus
digunakan terlebih dahulu, kemudian tayamum harus
dilakukan untuk bagian tubuh yang tersisa.*

Jika tidak ada air atau tanah, seperti berada di padang
pasir yang hanya ada batu dan pasir, maka shalat fardhu
tetap harus dilakukan dan kemudian diulangi lagi setelah
mendapatkan air atau debu. Orang seperti itu tetap tidak

! Al-Manhaj al-Qaweem, hal. 128-129, dirangkum
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diperbolehkan untuk melakukan shalat-shalat sunnah
(nafl) atau melewatkan (gada) atau menyentuh Al-Qur'an.
Dan jika seseorang diwajibkan untuk mandi, maka tidak
diperbolehkan untuk tetap berada di masjid atau membaca
lebih dari surat al-Fatihah dalam shalat fardhu.!

Jika seorang musafir khawatir dalam pencarian air akan
mengakibatkan terpisah dari kelompok atau orang-orang
yang menemaninya atau khawatir waktu shalat akan
berakhir, dia boleh shalat setelah melakukan tayamum.
Namun, tayamum tidak dapat dilakukan oleh seseorang
yang memiliki cukup air yang khawatir menggunakannya
untuk bersuci akan menyebabkan waktu shalat berakhir.
Dalam hal ini orang tersebut tetap harus bersuci dengan
menggunakan air, bahkan jika waktu shalat telah berakhir.?

Wajib mengulangi shalat yang dilakukan oleh orang yang
bertayamum karena sakit atau terluka atau karena tidak
menemukan air dalam perjalanan kecuali dia menempuh
perjalanan untuk maksiat.?

Seseorang tidak boleh bertayamum di tempat yang
biasanya terdapat air, meskipun khawatir waktu shalat

! Tuhfah al-Mubhtaj, jilid. 1, hal. 170-171, dirangkum
2 Al-Manhaj al-Qaweem, hal. 130
® Al-Majmu’ Sharh al-Muhazzab, jilid. 2, hal. 299, diringkas
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akan berakhir saat mencari air.!

Jika ada kepastian mendapatkan air, lebih baik menunggu
sampai akhir waktu shalat. Tetapi jika seseorang ragu
bahwa tidak akan mendapatkan air, maka lebih baik
melakukan tayamum dan menjalankan shalat lebih awal 2

Seseorang boleh tayamum karena cuaca dingin dengan
kondisi sebagai berikut: jika menghangatkan tubuh
(setelah wudhu atau mandi wajib) tidak memberikan
manfaat, dan sesuatu yang dapat digunakan untuk
menghangatkan air juga tidak tersedia. Demikian pula jika
dikhawatirkan ~ menggunakan air  tersebut akan
menimbulkan kerugian, seperti salah satu bagian tubuh
menjadi tidak berfungsi. Tetapi jika semua hal ini

Tidak diterjadi, maka tayamum tidak dapat dilakukan.?
Perhatikan bahwa setiap shalat yang dilakukan dengan
tayamum karena cuaca dingin harus diulang lagi nanti.*

Sebelum tayamum, perlu untuk menghilangkan kotoran
dari tubuh (jika ada) dan juga untuk memastikan arah
kiblat (jika diperlukan).

! Al-Manhaj al-Qaweem, hal. 130
2 Tuhfah al-Mubhtaj, jilid. 1, hal. 150
® Al-Manhaj al-Qaweem, hal. 133
* Tuhfah al-Muhtaj, jilid. 1, hal. 172
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Tayamum secara terpisah harus dilakukan untuk setiap
kali shalat yaitu bila seseorang ingin mengerjakan shalat
lagi, dia harus kembali bertayamum lagi setelah
dimulainya waktu shalat.!

Hal-hal yang membatalkan wudhu juga dapat
membatalkan tayamum. Akan tetapi, tayamum sebagai
pengganti mandi wajib dengan bersuci dari hadas besar
tayamum tidak akan batal dengan hal-hal yang
membatalkan wudhu.’

Jika seseorang yang bertayamum karena tidak memiliki
air kemudian berpikir sebelum mulai shalat nanti air dapat
tersedia, maka tayamumnya menjadi batal. Tetapi jika
ditemukan air pada saat menjalankan shalat atau diduga
ada air saat menjalankan shalat, maka tayamum tidak
batal. Namun, jika ditemukan air selama shalat, shalatnya
wajib diulang, dan tayamumnya menjadi batal.

Jika seseorang bertayamum karena sakit, tayamumnya
menjadi batal setelah sembuh dari penyakit itu.®

Seseorang yang tidak mampu melakukan tayamum sendiri
dapat mengizinkan orang lain untuk membantunya.
Dalam hal ini, orang yang tayamum harus berniat mulai

! Al-Manhaj al-Qaweem, hal. 137, dipilih
2 Haashiyah Bujayrmi ala al-Khateeb, jilid. 1, hal. 431,
® Tuhfah al Muhtajj, jilid. 1, hal. 165
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dari mengambil tanah sampai pada bagian wajah yang
diusap. * Menyuruh orang lain untuk membantu
melakukan tayamum tanpa alasan yang sah adalah tidak
disukai (makruh).?

Nasehat madani

Untuk mengetahui hukum wudhu, bacalah buklet terbitan
Maktaba-tul-Madinah berjudul Metode Wudhu (Syafi’i).
Selanjutnya, untuk mempelajari tentang shalat, baca buklet
tentang Metode Shalat (Syafi'i).

Ya Allah, berilah kami kemampuan untuk membaca,
memahami dan menyampaikan kepada orang lain sebanyak-
banyaknya tentang hukum mandi wajib. Semoga kita diberi
kemampuan untuk mandi wajib sesuai sunnah.

s s i S glagonal

! Tuhfah al Muhtaj, jilid. 1, hal. 160
2 Haashiyah Sharwani ala Tuhfah al-Muhtaj, jilid. 1, hal. 356
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Setelah Anda membaca buklet ini, silakan berikan
kepada orang lain

Dapatkan pahala dengan membagikan buklet yang diterbitkan
oleh Maktaba-tul-Madinah dalam pertemuan seperti
pernikahan, hari-hari peringatan, dan Maulid Nabi. Pemilik
toko harus menyimpan buklet ini di toko mereka dan
memberikannya sebagai hadiah kepada pelanggan dengan
maksud untuk mendapatkan pahala. Setiap bulan, bagikan
setidaknya satu buklet atau pamflet yang berisi mutiara
Madani ke rumah-rumah di daerah Anda. Lakukan ini untuk
menyebarkan seruan kepada kebenaran dan mendapatkan
pahala yang besar.
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